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Abstract - In any type of telecommunications network
planning, calculate the traffic and the dimensions are
always needed. Calculating the amount of carried out
traffic to determine the traffic that will be distributed,
while calculating the dimensions necessary to determine
the amount of network that need to be provided. Similarly,
in the CCS7 signaling network planning, traffic
calculation and its dimensioning also needsto be done. In
this paper will be discussed on how to calculate the
dimensions of traffic and the CCS7 network. Objects that
are calculated include the traffic between the SP and STP
linkset, traffic between pairs of STP linkset, linkset
dimensions, and dimensions of SP and STP.

1. PENDAHULUAN

Pada jaringan telekomunikasi, untuk mempersiapkan

i manst so@ndi p.ac.id

untuk perencanaan jaringan pensinyalan serta analis
hasil-hasil yang telah diperoleh, sehingga dapat
diketahui atau unjuk kerja jaringan pensinyalasebut.

II.SISTEM CCS7

Jaringan telekomunikasi yang dilayani dengan CCS7
dibentuk dari sejumlahnode (titik) yang saling
dihubungkan denganlink pensinyalan.  Titik-titik
tersebut dalam jaringan CCS7 diseRugnalling Point
(SP). Secara garis besar, SP dapat dibedakan menjad
tiga jenis, yaitu :
1.) Signalling End Poin(SEP)
SEP atau biasa disebut dengan SP saja, merupakan
sumber ¢riginating poin) dan tujuan destination
point) dari pensinyalan.

pembangunan hubungan, melaksanakan, memper-t: ) )
tahankan, dan membubarkan suatu hubungan teléfé—glgga"mg Tranksfer Pt?ir(ﬁSTP). | d ¢
munikasi diperlukan pertukaran informasi antara merupakan ik = pesinyalan  yang —dapa

terminal pelanggan dengan sentral

Berdasarkan kanal digunakan,

yang

menggunakan metodé€Ccommon Channel

dan pertukaran
informasi antarsentral, yang disebut dengan peakiny
(signalling.®! Pada penelitian ini, yang dimaksu
dengan pensinyalan adalah pensinyalan antar sentral
sistem
pensinyalan CCS7 merupakan sistem pensinyalan yang
Signalling
(CCS), yaitu sistem pensinyalan yang menggunakan

mentransfer pesan dari satu kanal pensinyalan ke
kanal pensinyalan lainnya.

d°>.) Service Control PointSCP)

Fungsi SCP menyediakaimterface ke data base
komputer. Data base ini digunakan untuk
menyimpan informasi tentang layanan panggilan,
routing ke nomor khusus (seperti layarfa@ephone
800, dan layanaimntelligent Network (IN).

kanal khusus yang terpisah dari kanal pembicargan aHubungan antara SEP, STP, dan SCP ditunjukkan pada
data. Kanal tersebut digunakan secara bersama-s@ambar 1.

(common oleh lebih dari

satu sirkit/trunk untuk

mengirimkan informasi pensinyalannya. Sistem itdte A.Format Dasar Unit Sinyal

direkomendasikan oleh CCITT (ITU-T) dalam paket

rekomendasi seri Q.700 — Q.795.

Informasi  pensinyalan ditransfer melaluiink
pensinyalan dalam bentuk unit sinyaligital Unit).

Sebagai sebuah teknologi pensinyalan terakhir dhgrdapat tiga tipe unit sinyal, yaitu :
kelompok pensinyalan telepon yang dikeluarkan QCITL. Message Signal Unit (M SU)

(ITU-T), CCS7 membutuhkan sebuah perenca-naan MSU digunakan
yang baik bagi pensinyalan berupa kontrol panggilan, manajemen

yang matang serta koordinasi
penerapannya.

Pada penelitian ini akan dipelajari cara perhitmnga ini

trafik dan dimensi pada jaringan CCS7 yang dieth

untuk membawa informasi
jaringan, dan informasi pemeliharaan jaringan. MSU
akan ditransmisikan ulang apabila terjadi
kesalahan.
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Gambar 1. Hubungan antara SEP,

Keterangan :
STP, dan SCP BSN : Backward Sequence Number
BIB : Backward Indicator Bit
2. Link StatusSignal Unit (|_ SSU) FSN : Forward Sequence Number
; FErE ; FIB : Forward Indicator Bit

LS_SU dlguna}kan untuk menglndlka§|kan stdinis, L ! Length Indicator

baik berupa indikasi normabut-of-allignment, out- slo : Service Information Octet

of-sevice maupun statusemergency. Signal ini SIF : Signalling Information Field
CRC : Cyclic Redundancy Check

dikirim selama terjadi aktivitaslink, perbaikan
setelah kerusakahink, dan bila transfer informasi
tidak dapat dilaksanakan.

3. Fill In Signal Unit (FISU) 4. Tersedianya kecepatan transmisi sinyal yang tinggi
FISU atau lebih dikenal sebagéiller, biasanya (64 Kbit/s) akan memperpendglost dialing delay
dikiim apabila tidak terdapat pengiriman MSU, Waktu transmisi rata-rata suatu sinyal CCS7 antara
LSSU, atau tidak terdapat aliran informasi. Dengan dua sentral adalah 70 ms, sedangkan untuk sistem
demikian memungkinkametwork untuk menerima MFC-R2 adalah 250 ms.
pemberitahuan kerusakdink dengan segera. FISU5  Kemampuan transfer informasi dengan urutan

berfungsi untuk menjaga hubungan antara 2 SP, da”yang benar tanpa adanyarror/loss atau
dikiimkan bila tidak ada pertukaran informasi duplikasi

sehingga FISU disebut juga denganpervisory
signalling.
Format dasar dari MSU, LSSU, dan FISU adalah siep?/gn
yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2 Format dasar Unit Sinyal

Di sisi lain CCS7 juga mempunyai beberapa aspek
g kurang menguntungkan, antara lain :

1. Biaya investasi awal relatif lebih tinggi untuk
B. Keunggulan dan Kekurangan CCS712%! pengadaan perangkat baru, baik untuk perangkat
Keunggulan dari sistem pensinyalan CCS7 transmisi data maupun untuk perangkat kontrol.
dibandingkan ~ dengan  sistem-sistem  pensinyalan Diperlukan persyaratan keamanan yang lebih handal
sebelumnya antara lain : untuksignalling data link.
1. Mampu menangani trafik yang tinggi 3. Jaringan CCS7 sangat kompleks sehingga perlu
2. Mempunyai fleksibilitas yang lebih tinggi dalam dibuat konsep network planning CCS7 secara
menerima aplikasi layanan baru dengan tersedianya nasional.
kemungkinan pendefinisian sinyal yang cukup
banyak.
3. Status darilink pensinyalan tidak tergantung pada I1l. TRAFIK DAN DIMENSI CCS/7
status panggilan céll) karena link pensinyalan Pada penelitian ini akan dibahas tentang cara
terpisah dari link untuk voicddata. Hal ini perhitungan trafik dan dimensi pada jaringan CCS7
menyebabkan penggenggaman sirkit lebih singldgngan menggunakan batasan-batasan dan asumsi-
sehingga penggunaan sirkit lebih efisien. asumsi sebagai berikut :
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Dari tabel dapat dilihat bahwa banyaknya sirkit
bicara yoice dari arah SP Barat 1 ke SP Timur 1 adalah
sebanyak 278 sirkit dan dari arah SP SP Timur $Kke
Barat 1 juga sebanyak 278 sirkit, sedangkan dah 8P
Barat 1 ke SP Timur 2 tidak terdapat sirkit bicara
langsung yang terhubung antara 2 SP tersebut gghing
dalam tabel data matrik trunk diisi dengan nil&nol)

Data Atribut
Pada setiap arah pensinyalan selalu terjadi trafik

— - = = Sirkit MSU dua arah, yaitu trafik MSU arah maju dan trafik
MSU arah balik. Hal ini disebabkan oleh sifat iateif
Gambar 3. Model Konfigurasi Jaringan CCS7 dari pensinyalan. Dengan demikian pada setiap arah

« Perhitungan trafik dan dimensi dilakukan padEnsSinyalan ada dua trafik yang harus dihitungiuyai

jaringan pensinyalan CCS7 yang melayani jaring¥@fik MSU-Maju dan trafik ~MSU-Balik. Nilai
telepon (PSTN). parameter-parameter masukan untuk data Atribut

. Jaringan CCS7 yang digunakan untuk Comﬂ{tunjukkan oleh Tabel 2. Atribut dari matrik truriri

perhitingan merupakan Jaringan  Pensinyal H’Japat dari hasil pengukuran lapangan ditambah
dengarLevel STP Tunggal estimasi peningkatannya di masa yang akan datang

* Perhitungan trafik dan dimensi dilakukan pada Sagjﬁg\?v?a?kanmemtpeerrkt(i)rgglfsnigkagriIa:%anaenlan ya;lr? S"’:akr?;
kondisi jaringan dalam keadaan normal. ’ P P ggan,

« Pendistribusian  beban untuk  masing-masingc o

signaling link dalam linkset adalah beban merata

(load sharing) Data NetParameter
Data NetParameter merupakan parameter global

Data Masukan yang digunakan, dalam perencanaan nilai ini digalik
Untuk menghitung trafik dan dimensi jaringaﬁ‘”ai default. Nilai parameter-parameter masukan untuk

CCS7 diperlukan parameter-parameter masukan y&q@ NetParameter ditunjukkan oleh Tabel 3.

meliputi data konfiguras jaringan, data Matriks

Trunk, data Atribut, data NetParameter, dan data Data Linkset

Linkset. Data linkset merupakan banyaknysignaling link
Perencanaan suatu jaringan akan dipe-ngaruhi oj@ing telah adaekisting linj dalam suatdinkset Bila

kondisi jaringan telekomunikasi yang sudah terpgsamasil perhitungan ternyata memberikan hasil kudang

sekarang, akan tetapi untuk pembahasan pada jpemelitignaling link yang telah ada, maka hasil yang

ini dibatasi pada konfigurasi seperti pada Gambar 3 digunakan adalah jumlaignalinglink yang telah ada.

Konfi - Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa ditksetyang

onfigurasi Jaringan CCS7

Dari Gambar 3 terlihat contoh konfigurasi jaringa.iper|Ukan _adalah sebanyak ”!ﬂ‘set-J“_m'ah?igna“”g
CCS7 dengatevel STP tunggal yang terdiri dari 6 S ink (_jalamllnksettersebut masing-masing diirak (load
dan 4 STP. EmpatSP Barat yang terhubung ke sharing.

pasangan STP (STPair) Barat (STP1 dan STP2) dan

duaSP Timur yang terhubung ke pasangan STlifur Trafik linkset adalah trafik yang mengalir pada

(STP3 dan STP4). linkset Trafik tersebut merupakan hasil perutean
Data Matrik Trunk beberapa trafik antar SP kekset Karena merupakan

Data matrik trunk menunjukkan banyaknya sirkitafik yang ada di dalam jaringan dan diperolehi dar
bicara yoice antar node atau sentral (SP). Untugerutean trafik antar SP, maka trafilkkkset sangat
konfigurasi jaringan seperti di atas, maka datariknatdipengaruhi oleh konfigurasi jaringan dan pola pean
trunk seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. trafik dalam jaringan.

Perhitungan Trafik Links&t
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Trafik linkset ini dihitung semuanya, baiknkset Perhitungan Trafik SDL

antara SP dan STP mauginksetantar STP. Penggunaan aktual/nyata dalam oktet/s yang
diterima oleh sebuabignaling data link(SDL) dapat

ditentukan dengan menggunakan formula berfRut :
Trafik Linkset antara SP dan STP NSFR+(6X MSUR) (1)

Pada setiadinkset selalu terjadi trafik MSU dua  #oktetyg, = MSUR
arah, karena trafik MSU maju dan balik yang terdap
dalam satu arah pensinyalan ada trafik antar Sktuse
dirutekan pada safinksetyang sama. Dengan demikian
perlu dihitung trafiklinkset dari arah SP ke STP dan

engan,
NSFR: Jumlah SIFSignaling Information Fields
dan SIO Servicelnformation Octetsyang

. diterima.
sebaliknya untuk arah STP ke SP. . o . .
Formula yang digunakan untuk menghitung trafikMSUR' I‘i]rlljlinlah MSU yang diterima olefignaling
linksetdari arah SP ke STP dan sebaliknya ditunjukkan '
pada APPENDIX A.
Penggunaan, = qu THE(9)

Trafik Linkset antara STP Pair(1) dan STP Pair(2) periode pengukuran
Merupakan trafidinkset antara pasangan STP yang ] ) ) )
satu dengan pasangan STP yang lainnya. Perhitimigan  Suatusignaling link dapat membawa hingga 8000
perlu dilakukan untuk kedua arah trafik dari masingktets, akan tetapi kapasitas ini tidak boleh retioya
masing pasangan STP tersebut. d!gunakan untuk membawa .traflk normql. Hal ini
Formula yang digunakan untuk menghitung traffimaksudkan untuk mengatasi adanya trafik tambahan

linkset dari arah STPPair(l) ke STPPair(2) dan ketika terjadi gangguan.

sebaliknya ditunjukkan pada APPENDIX B. Dengan pengalokasian kapasitas yang demikian,
berarti tingkat utilisasi maksimursignaling link dalam

Trafik dan Dimensi kondisi jaringan normal hanya diijinkan kurang dari

SP merupakamode vana tuaasnva mendirim darfL,OO% dari _kapasitas maksimumnya. Nilai ini
menerima Mgu. Dengaﬁ dgmik?an rr):enghitu?wg dimerflfekomendasikan oleh ITU berharga antara 20% dan
SP berarti menentukan kapasitas SP dalam mengiﬁﬂ%'
dan menerima MSU. IV.HASIL DAN ANALISIS

Menghitung dimensi SP membutuhkan data
masukan berupa trafiknkset dalam satuan MSU danTrafik Linkset antara SP dan STP
Byte dari hasil perhitungan trafikinkset di atas. Bila Proses perhitungan traflinksetantara SP dan STP
semua trafiklinkset yang berasal dari SP dijumlahkaf€rsebut dihitung untuk masing-masirigkset yang
akan diperoleh kapasitas kirifogd sendl SP dan bila tersedia. Dari Gambar 3 dapat d|||ha_1t terdapaliriet
semua trafikiinksetyang bertujuan ke SP dijumlahkai?Ntara@ SP dan STP yang harus dihitung. Namun karena

akan diperoleh kapasitas terini@ad receivg SP. pendistribusian bebannya dianggap ~merataad(
sharing, maka tiaplinkset yang terhubung ke satu SP

Trafik dan Dimensi STP mempunyai hasil yang sama. Sebagai contoh, pada SP

Seperti halnya menghitung dimensi SP, untd@@rat 1 terdapat dunksetyang terhubung ke STiair

menghitung trafik dan dimensi pada STP jugéarat (satdinksetke STP 1 dan safinksetke STP 2).

membutuhkan data masukan berupa trifiksetdalam feedua linkset tersebut mempunyai trafik yang sama,
satuan MSU darByte dari hasil perhitungan traﬁksehlng_ga dalam tabel cukup dituliskan nama SP tempa
linkset Bila semua trafikinksetyang berasal dari sTpkedualinksettersebut terhubung (SP Barat 1).

o ; ; f Hasil perhitungan untuk semiiaksetantara SP dan
dijumlahkan akan diperoleh kapasitas kirilmad sendl . .
STP dan bila semua trafikiksetyang bertujuan ke STPS TP tersebut dirangkum pada Tabel 4 dan dapaatlilih

dijumlahkan akan diperoleh kapasitas terimaaq Untuk bebanlink yang paling besar terdapat pafd
receivd STP. yang terhubung ke SP Timur 2 sebesar 40,90 %.
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Bebanlink tersebut sangat dipengaruhi oleh banyakngaemiliki hubungan sirkit langsung ke SP Timur 1, SP

sirkit bicara goice yang dilayani oleh SP.

Barat 3, dan SP Barat 4 dengan jumlah total sié&6

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa SP Timuogtuk sirkitoutgoingdan 926 untuk sirkincoming

TABEL 1.
DATA MATRIK TRUNK
Dari/Ke SPBarat 1 SP Barat 2 SPBarat 3 SPBarat4 SPTimurl SP Timur 2
SP Barat 1 0 0 154 278 0
SP Barat 2 0 123 124 0 0
SP Barat 3 0 128 122 0 27¢
SP Barat 4 154 124 123 0 463
SP Timur 1 278 0 0 0 184
SP Timur 2 0 0 279 463 184
TABEL 2.
NILAI MASUKAN DATA ATRIBUT
Parameter Simbol Nilai Satuan
Call Effective (dalam %) 80
Rata-rata jumlah MSU-Maju/panggilan untuk panggifang sukses MSU_MS 6 MSU/panggilan
Raterata jumlah MSI-Maju/panggilan untuk panggilan yang gz MSU_MG 2 MSU/panggilal
Rata-rata jumlaByteMSU-Maju untuk panggilan yang sukses Byte_ MS 30 eBysU
Rata-rata jumlaByteMSU-Maju untuk panggilan yang gagal Byte_ MG 30 ByisU
Rata-rata jumlah MSU-Balik/panggilan untuk panggiyang sukses MSU_BS 6 MSU/panggilan
Rata-rata jumlah MSU-Balik/panggilan untuk panggijang gagal MSU_BG 3 MSU/panggilan
Rata-rata jumlaByteMSU-Balik untuk panggilan yang sukses Byte_BS 30 teBySU
Raterata jumlatByteMSU-Balik untuk panggilan yang gas Byte BC 30 Byte/MSUL
Mean Holding Time HT 90 detik
Beban rata-rata setiap trunk Load Trunk 0,80 Erlang
TABEL 3.
NILAI MASUKAN DATA NETPARAMETER
Parameter Simbol Nilai Satuan
Kecepatarsignaling lirk Vink 64.00( bit/s
Beban SP Kirim yang direncanakan SP_Kirim 1800 MSU/
Beban SP Terima yang direncanakan SP_Terima 1800 U/S
Bebansignalink linkyang direncanakan Load_Link 0,2 Erlang
Banyaknya link minimum per Linkset Min_Link 1 Link
Banyaknya link maksimum per Linkset Max_Link 16 kin
Beban STP yang direncana Load_STI 145( MSU/s
TABEL 4.
HASIL PERHITUNGAN UNTUK SEMUALINKSETSP-STP
Parameter SP SP SP SP S s
Barat 1 Barat 2 Barat 3 Barat 4 Timurl Timur2
SP-. STPLoadForward(MSU/s) 9,9¢ 571 12,1: 19,97 10,6¢ 21,4(
SP-.STP Load Forward (Byte/s) 299,52 171,25 364,00 599,04 320,32 642,03
SP-. STP Load Backward (MSU/s) 10,37 5,92 12,6( 20,74 11,0¢ 22,2:
SP-. STP Load Backward (Byte/s) 311,04 177,84 378,00 622,08 332,64 666,72
STP- SP Load Forward (MSU/s) 9,98 571 12,13 19,97 10,68 21,40
STP- SP Load Forward (Byte/s) 299,52 171,25 364,00 599,04 320,32 642,03
STP- SP Load Backward (MSU/s) 10,37 5,93 12,60 20,74 11,09 22,22
STF- SP Load Backward (Byte, 311,04 177,84 378,00 622,08 332,64 666,72
Beban tiagink dalamlinkset(%) 19,08 10,91 23,19 38,16 20,41 40,90
Banyaknya Link I{nk) 2 2 2 2 2 2
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Gambar 4. Tampilan hasil perhitungan
trafik linkset antar STP Pair

Gambar 5. Hasil perhitungan trafik SDL

Trafik Linkset antara STP Pair(1) dan STP Pair(2)

Proses perhitungan trafilnkset antar STP tersebutDari Tabel 6 beban STP terbesar adalah 10,03 % pada

dihitung untuk masing-masindinkset yang Meng- qrp 4 4an STP 2 (STRair Barat). Beban STP tersebut

hubungkan antara STPair Barat(1) dan STPFPair . ; )
Timur(2). Dari Gambar 3 dapat dilihat terdapdirkset s_anga_t dl_pengaruh! oleh _banyaknya SP dan jumiah
.S|r9nallng linkyang ditangani oleh STP tersebut.

yang harus dihitung. Namun karena pendistribusia
beban untuk masing-masisgnaling linkdalamlinkset perhitungan Trafik SDL
adalah beban merat@dd sharing)maka besarnya trafik ~ Performansi suatu jaringan pensinyalan dapat diliha
untuk keempatlinkset tersebut adalah sama nilainyadari bebarsignaling link yaitu jumlah MSU yang dapat
Sedangkan untuk hksetlainnya (inksetantara STP 1 ditransfer tiap detik pada sdiok dan biasanya dihitung
- STP 2 dan STP 3 - STP 4) yang menghubungkan apda satu jurusan.
STPPair pasangannya sendiri atau yang disebut dengan Untuk menghitung trafik dan mengetahui kondisi
C-link tidak digunakan untuk trafik pensinyalaink dari SDL diperlukan data laporan pengukuran trafik
tersebut hanya digunakan untuk manajemen trafgk sa SL COM P yang diukur di sentral sebagai data masukan.
Tampilan hasil perhitungan untuk trafikkset STP Contoh perhitungan digunakan data laporan
Pair Barat (1) — STPPair Timur (2) pada program pengukuran trafikSLCOMP yang dapat dilihat pada
ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar 5. Dari hasil perhitungan didapat penggunaan
signaling link sebesar 53,35 oktet/s. Hasil tersebut
dibandingkan dengan tolak ukur berdasarkan

Hasil perhitungan untuk semua SP dirangkum dala}g](omendasi. Untuk aturan ETSI tolak ukurnya adalah

Tabel 5. Da” tabel tersebut dapat dilihat qntukebeSP 1600 oktet/s, sedangkan ITU merekomendasikan untuk
yang paling besar terdapat pada SP Timur 2 sebesar

0 : ; an maksimum sebesar 20% - 40% dari kapasitas
4,85 %. Beban SP tersebut sangat dipengaruhi O[ﬁ%ksimumnya (1600 — 3200 oktet/s).

besarnya trafidinkset yang terhubung ke SP tersebut, . . I .
) L2 4 . Jadi penggunaalink tersebut masih jauh dari batas
dimana pada Tabel 4 ditunjukkan betiak yang paling maksimum yang diperbolehkan. Dari hasil perhitungan

gesar terdapat padiaksetyang terhubung ke SP Tlmurjuga didapat penggunassignaling link dalam Erlang
sebesar 0,00667 Erlang. Nilai ini dibandingkan deng
tolak ukurnya. Dengan menggunakan aturan ETSI-20%
menghasilkan beban maksimum sebesar 0,2 Erlang per

. . _E?gnaling linkSedangkan rekomendasi ITU harga beban
dalam Tabel 6. Dari tabel tersebut terlihat setiap- 1 simum sebesar 0 2-0.4 E signaling link® Jadi

pasangan STP akan mempunyali _bes_ar “Taﬁk dan dimepgy atyran ETSI maupun ITU, penggundiak tersebut
yang nilainya sama karena pendistribusian bebamkunf,qih, iauh dari batas maksimum yang diperbolehkan,
masing-masingsignaling link dalam linkset adalah gepingga kondisi SDL tersebut masih baik karenaktid
beban meratddad sharing) melampaui batas maksimuoverioad.

Dimensi Signalling Point (SP)

Dimensi Signalling Transfer Point (STP)
Hasil perhitungan untuk semua STP dirangku
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TABEL 5.
HASIL PERHITUNGAN DIMENSI UNTUK SEMUA SP
Parameter SP SP SP SP SP SP
Barat 1 Barat 2 Barat 3 Barat 4 Timur1l  Timur 2
SP Load Send (MSU/s) 40,70 23,27 49,47 81,41 43,53 87,25
SP Load Send (Byte/s) 1.221,12 698,19 1.484,00 2244 130592 2.617,49
SP Load Receive (MSU/s) 40,70 23,27 49,47 81,41 533, 87,25
SP Load Receive (Byte 1.221,1: 698,1¢ 1.484,0! 2.442,2. 1.305,9. 2.617,4¢
Jumlah Link SP 4 4 4 4 4 4
Beban SP (%) 2,26 1,29 2,75 4,52 2,42 4,85
TABEL 6.
HASIL PERHITUNGAN UNTUK SEMUA STP
Paramete STP ! STP ¢ STP STP ¢

STP Load Send (MSU 145,4¢ 145,4¢  113,4¢ 113,4¢

STP Load Send (Byte 4.364, 4364,° 3.403, 3.403,:

STP Load Receive (MSU/s) 145,48 145,48 113,44 s34

STP Load Receive (Byte/s) 4.364,3 4364,3 3.403,3 40313

Jumlah Link STF 14 14 1C 10

Beban STP (%) 10,03 10,03 7,82 7,82

V. KESIMPULAN Perangkat Ilunak simulasi yang dibuat dapat

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan unt@i@unakan untuk menghitung trafikkset bebarlinkset
menghitung trafik dan dimensi CCS7, data yafffn menentukan banyaknyaignaling link yang
diperlukan vyaitu konfigurasi jaringan, data Matrik ibutuhkan serta menghitung dimensi dan bebanSfri
Trunk data Atribut, data NetParameter, dan daiset dan STP.

Perhitungan trafiklinkset dilakukan dengan cara
mengalikan data panggilan dengan data pensinyalan.
Trafik linkset tersebut sangat dipengaruhi ole
konfigurasi jaringan dan pola perutean trafik dala
jaringan. Hasil per_hltung:?m ter_S?bUt kemudian dig ,Formula Perhitungan Planning Tools CCEMy. RisTI,
nakan untuk menghitung dimensi linkset, SP, dan.ST PT. TELKOM, Bandung.

Beban linkset sangat dipengaruhi oleh banyaknygs] JIntelligent Network (IN) — Materi PelatihamIVLAT —
sirkit bicara / trunk yang d“ayaninya, beban Sﬁm Centre Of Human Resources Development, PT.TELKOM.

; ; ; 4] ,Materi Pelatihan Traffik For ISDNDIVLAT — Centre
dipengaruhi oleh besarnya trafikksetyang terhubung Of Human Resources Development, PT.TELKOM, 1997.
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APPENDIX A

Trafik Linkset dari arah SP ke STP (SP - STP)

Load_Trunk(ErIang)>< S
OULSITKIt) ..o Al
TRty (2L outsTkiD (A1)

ZOUtsirkit: jumlah sirkitoutgoing merupakan jumlah sirkit pada baris SP yang befsaan
dalam data Matrik Trunk.
o Cof = Call EffeCtiVEl 100 ..ttt e et e et e e et e e e (A2)
CAX|(Cef XMSU_MS)+ (L~ Cp ) (MSU_MG)|

e SP - STPLoad Forward (MSU) = e (A3)

o Call Attempt(CA) =

e SP - STPLoad Forward (Byte) =
CAX|(Coq XMSU_MSxByte_MS)+ (L Cs)(MSU_MG)(Byte_MG)|

T (Ad)
CAX|(C.q XMSU_BS)+(1-C,¢)(MSU_BG
« SP ., STP Load Backward (MSU) = [(Cer = )2 (-Ca)MSU_BG| (A5)
e SP - STP Load Backward (Byte) =
CAX|(C 4 xMSU_BSxByte_BS)+ (L- Co4)(MSU_BG)(Byte_BG)| A8

2

Trafik Linkset dari arah STP ke SP (STP - SP)
Formula yang digunakan untuk menghitung tréifiksetdari arah STP ke SP pada dasarnya adalah samandpeditungan
trafik linkset dari arah SP ke STP, perbedaanmrys/ pada sirkibutgoingdan sirkitincoming yaitu sebagai berikut :

Load_Trunk(Erlang) " S
INCSIFKIT) oo A7
HT (detik) (Z ) (A7)

Zincsirkit: jumlah sirkitincoming merupakan jumlah sirkit pada kolom SP yang bejisatan
dalam data Matrik Trunk.

e Call Attempt(CA) =
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CAX|(C.q XMSU_MS)+ (L-Cy )(MSU_ MG
« STP - SPLoad Forward (MSU) = [(Cer = )2( a)(MSU_MG)| (A8)

e STP - SPLoad Forward (Byte) =
CAX|(Coq XMSU_MSxByte_MS)+ (L- C¢)(MSU_MG)(Byte_MG)|

T (A9)
CAX|(C.« xMSU_BS)+(1-C.)(MSU_BG
« STP - SPLoad Backward (MSU) = (e = )2 -Ca)MSU_BG)| (A10)
e STP - SPLoad Backward (Byte) =
CAX|(C 4 xMSU_BSxByte_BS)+ (L- Co4)(MSU_BG)(Byte_BG)| (AL

2

Untuk menentukan banyaknganaling link(link) dari perhitungan, digunakan langkah-langkah saitiaeyikut :

1. Pilih yang lebih besar : (A4) + (All) atau (A6) A9) dari hasil perhitungan persamaan-persamaatadi dadikan nilai
tersebut sebagai nil&ig_Link

Big _Link

(V'gk]x Load _Link

N

Link_byte =

3. Nk = (A12) dibulatkan ke atas

4. Selanjutnya untuk menentukan jumlsignaling link (link) digunakan langkah-langkah dengan alur seperta anbar
Al.

Link _Byte

D010 N (A13)
Link

5. Beban Linkset (dalam %) =
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\ 4

Baca data Matrik Trunk
Baca Data Atribut
Baca Data NetParameter

150

S_Link= o
Min_Link v Baca Data Linkset
v
Hitung Trafik Linkset dari
arah SP- STP
S_Link=
Max_Link
Hitung Trafik Linkset dari
arah STP- SP
v
S_Link = Nink Menentukan banyaknya
link SP — STP
dan Beban Linkset
Y v
Link = Hitung Trafik Linkset dari arah
STP Pair(1) - STP Pair(2)

S_Link<
Link yang

ada ¢

Link yang addg

Hitung Trafik Linkset dari arah
STP Pair(2) - STP Pair(1.

Link = S_Link
Menentukan banyaknya
< link STP — STP
dan Beban Linkset

y
Selesai

Gambar Al. Proses penentuan jungamaling link

Menghitung Trafik dan Dimensi SP

Menghitung Trafik dan Dimensi STP

A 4

( Selesa )

Gambar B1. Diagram alir perhitungan trafik dan disieCCS7
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APPENDIX B

Trafik Linkset dari arah STP Pair(1) - STP Pair(2)
Digunakan formula yang sama dengan perhitungaik tiakset SP-STP pada APPENDIX A, perbedaannyayadgrada
Call Attempt(CA) dan pembaginya bernilai 4, yaitu sebagaikugri

Call Attempt(CA) =
Load_Trunk(Erlang)
HT (detik)
Zsirkitl - 2: merupakan jumlah sirkit dari semua SP anggotaBdi1) ke semua SP anggota SF&ir(2).

x() sirkitl ~ 2)  (B1)

Trafik Linkset dari arah STP Pair(2) - STP Pair(1)
Formula yang digunakan pada dasarnya sama dengaitupgan trafiklinkset untuk arah STRPair(1) ke STPPair(2),
perbedaannya hanya padall Attempt(CA) dan pembaginya bernilai 4, yaitu sebagaikogri

Call Attempt(CA) =
Load_Trunk(Erlang)
HT (detik)
Zsirkitz - 1. merupakan jumlah sirkit dari semua SP anggota SAf2P ke semua SP anggota STP Pair(1).

X(ZsirkitZ 1) (B2



